BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh komite audit, investment
opportunity set (I0S) dan profitabilitas terhadap kualitas laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016-
2018. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan pada Bursa Efek Indonesia yang telah diaudit serta dari
beberapa penelitian terdahulu.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling dengan cara pemilihan sampel berdasarkan pada kriteria yang
telah ditentukan. Sampel yang diperoleh sebanyak 306, akan tetapi ketika
dilakukan uji hipotesis terdapat 112 data perusahaan yang dihapus karena
terdeteksi oleh outlier. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi
linier berganda dengan program SPSS version 24.00.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Komite audit yang diukur menggunakan jumlah anggota komite audit
didalam perusahaan setelah dilakukan uji regresi linier berganda
memperoleh nilai B sebesar 0,202 dengan tingkat signifikansi 0,023
yang lebih kecil dari alfa. Hal ini menunjukan bahwa variabel komite

audit berpengaruh terhadap kualitas laba.
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2. Variabel investment opportuntiy set (10S) yang diukur menggunakan
proksi berbasis pada harga yaitu market to book value of equity
(MVEBVE) memiliki nilai B sebesar -0,002 dengan tingkat
signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari alfa. Hal ini menunjukan
bahwa variabel 10S berpengaruh terhadap kualitas laba

3. Variabel profitabilitas yang diukur menggunakan ROA memiliki nilai
B sebesar 0,004 dengan tingkat signifikansi 0,287 yang lebih besar dari
alfa. Hal ini menunjukan bahwa -profitabilitas tidak berpengaruh

terhadap kualitas laba.

5.2 Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan masih jauh dari kesempurnaan dan tentunya
memiliki kekurangan yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan
penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu Penelitian ini hanya
menggunakan salah satu proksi untuk mengukur 10S vyaitu proksi berdasarkan

harga

5.3 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, maka saran yang dapat disampaikan untuk
peneliti selanjutnya bisa menggunakan seluruh proksi dalam mengukur 10S yaitu
proksi berdasarkan harga, proksi berdasarkan investasi maupun proksi

berdasarkan pada varian (Variance Measurement)
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